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SURAT WALIKOTA

Surat Walikota
Saatnya Memilih Wakil Rakyat

Salam Redaksi

Laporan Utama

Sukseskan Pemilu 2014:

Jangan Golput, Coblos Orangnya

Hidup Sehat

Berenang Membuat Penderita Asma Sehat
dan Bugar

Dunia Pendidikan

SLB Frobel Montessori
Didik ABK Lebih Mandiri

Kita dan Keluarga
Persiapan Menanti Sang Buah Hati

8.

10.

Sarana & Prasarana

Tangani Banjir

Depok Kembangkan Sumur Imbuhan
Lingkungan

Mahasiswa Ul Canangkan Gerakan Anti
Botol Bekas Air Kemasan

UKM
Sediakan Sarapan Gratis dan Pinjaman
Motor, Mr. Montir Diburu Konsumen

12.

14.

16.

17. Komunitas

Komunitas ODNR,

Ajak Masyarakat Hidup Sehat
18. Parlemen

Pembuangan dan Pemanfaatan Air Limbah
Harus Sesuai Perda No 4 Tahun 2011

20. Serba-Serbi

22.

Kreatifitas Warga

Tanaman Obat

Berikan Banyak Manfaat

Layanan Masyarakat

BAZ Kota Depok Layani Muzakki di Rumah

23.

Kiprah PNS

Gandara Budiana

Kepala Satpol PP yang Humanis
Kiprah Perempuan

Dokter Cantik

Fokus Layani Pasien Tak Mampu

Galeri Foto

24,

26.
28.
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Depok Sudah Berusia 15 Tahun

Assalaamualaikum Warahmatulaahi Wabarakaatuh

Depok kini sudah berusia
15 tahun. Namun sejarah
Depok bukanlah perjalan
| yang dimulai baru 15
1 tahun. Kisah sejarah yang
" ditulis berbagai sejarawan
menyatakan Depok
telah menjadi daerah
berperadaban sejak ratusan
tahun yang lalu.

Kisah sejarah ini bukan sebagai hiasan
atau sekedar cerita masa lalu, namun dapat
kita simpulkan bahwa Depok merupakan
bagian dari perkembangan bangsa ini. Depok
selalu menjadi bagian dari perkembangan
daerah-daerah di sekitarnya. Artinya posisi
Depok merupakan posisi strategis di mata
daerah-daerah sekitar Depok.

Dari semua potensi ini yang terpenting
adalah upaya kita sebagai sebuah kota yang
kaya akan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
ada di perguruan-perguruan tinggi untuk
membangun Kota Depok.

Sumber Daya Alam (SDA) bukan
tambang, namun tanah, air dan udara
Kota Depok yang masih segar dan
bisa dimanfaatkan untuk kepentingan
masyarakatnya. Tempat perdagangan dan
jasa yang tersebar menjadikan Depok seperti
halnya sebuah tempat yang menawarkan
sejuta kesempatan untuk berkreasi dan
berkompetisi. Dengan segala keadaan yang
ada tinggal kita sebagai masyarakat Kota
Depok mengambil manfaat kemajuan kota ini.
Jangan sampai hanya sebagai penonton saja.

Selamat Hari Jadi ke-15 Kota Depok, 27
April 2014.yang terbaik. Amin
Wassalaamualaikum Warahmatullaahi
Wabarakaatuh
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Dalam edisi Hari Jadi Ke-15 Kota Depok, redaksi
Warta Depok berupaya menyajikan hal-hal yang
menarik dan bermanfaat bagi pembaca. Untuk itu kami
persiapakan tulisan kerja keras pengusaha bir pletok
binaan dari Dinas Koperasi UMKM dan Pasar (DKUP)
Kota Depok sebagai pembuka rubrik UKM.

Untuk menunjukkan peran serta remaja kami
sajikan tulisan kegiatan remaja RW 02 Kelurahan
Beji di rubrik Kiprah RW. Tak lupa perkembangan
pembangunan di Kelurahan Cilangkap kami sajikan di
rubrik kabar kelurahan. Perkumpulan motor besar atau
sering disapa Moge kami ulas untuk Anda pembaca setia
Majalah Warta Depok. Mereka ingin hidup sehat dengan
menyantap menu One Day No Rice (ODNR),

Rias pengantin dan PKK kami sajikan berturut-
turut untuk menyegarkan ingatan kita tentang fungsi
dan peran perempuan serta PKK di masyarakat.

Tak lupa dunia kesehatan kami mengupas tentang
efek makanan cepat saji. Inilah sekedar sapa awal edisi
kali ini, semoga apa yang kami sajikan akan membawa
kebaikan dan inspirasi bagi pembaca Majalah Warta
Depok. Terima kasih. Selamat Hari Jadi Kota Depok yang
ke-15.

Penerbit : Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok Pelindung : Walikota Depok
Penanggung Jawab : Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Depok Pemimpin Redaksi Mohammad Fitriawan, ST, MT.
Ketua Tim Redaksi: Drs. Fery Birowo, MH Redaksi : Shintya Febrinadewi, SS, MSi. Anwar Nasihin, S.Ag, MM.
Staf Redaksi : M. Aris Wardana, S.Sos., Hapsari Indrawati S.sos. Keuangan : Agus Suprayitno
Website : www.depok.go.id Email : diskominfo@depok.go.id
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LAPORANUTAMA

Pakaian Adat
Betawi Jadi
Pakaian Khas

Depok

ahun 2014 meru-

pakan tahun yang

istimewa bagi Kota

Depok. Sebab ta-

hun ini merupakan
gong mengembangkan seni
budaya di Kota Depok. Salah
satunya adalah menjadikan pak-
aian adat Betawi sebagai pak-
aian khas Kota Depok. Meski
sama, namun ada ciri khusus
yang membedakan pakaian adat
Betawi dengan pakaian khas De-
pok. Ciri khusus pakaian khas
Depok untuk pria itu terletak
pada hiasan rantai yang dipas-
ang menggantung dari saku jas
koko ke kancing jas.

Pada pakaian adat pria
Betawi memakai rantai berwar-
na keemasan. Sedangkan pada
pakaian khas Depok diganti
kain yang diberi kreasi. Untuk
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pakaian adat Betawi perempuan
dengan pakaian perempuan
khas Depok yang membeda-
kannya adalah pada motif kain
batiknya.

“Walaupun Depok masuk
Provinsi Jawa Barat, namun
karena budaya Betawinya san-
gat kental maka pakaian adat
Betawi menjadi pakaian khas
Depok. Pakaian khas Depok ini
akan digunakan pada sidang
paripurna dewan dalam rangka
HUT Ke-15 Kota Depok,” kata
Wakil Wali Kota Depok, Idris
Abdul Shomad.

Idris menambahkan
bahwa kesenian tradisional De-
pok juga akan ditentukan. Yakni
Gong Sibolong dan tarian yang
diciptakan Ayodya Pala.

Idris menjelaskan,
pengembangan kesenian, bu-

daya, pemuda, pariwisata dan
olahraga menjadi perhatian uta-
ma Pemkot Depok pada tahun-
tahun ke depan. Pengembangan
itu berupa dilanjutkan pemban-
gunan gedung kesenian pada
tahun 2015. Gedung kesenian
itu terkesan mangkrak karena
bukan aset Pemkot Depok, na-
mun saat ini sudah menjadi aset
Kota Depok.

Selanjutnya memperbaiki
gedung balai rakyat yang ada di
Depok Jaya, Beji, dan Sukmaja-
ya. Gedung balai rakyat itu akan
menjadi tempat berkreasi para
seniman, budayawan, dan para
pemuda melakukan kegiatan.

Program berikutnya men-
jadikan situ-situ menjadi tempat
wisata dan mengangkat buday-
anya. Tidak menutup kemung-
kinan menjadikan peninggalan



Cornelis Chastelein sebagai
kawasan wisata kota tua.

“Pada tahun-tahun se-
belumnya porsi pembangunan
infrastruktur lebih besar. Kali
ini porsi pengembangan seni
budaya lebih besar. Selama ini
kami terkendala dengan UU
otonomi daerah tentang pen-
gelolaan aset. Gedung kesenian
sudah jadi milik Depok. Begitu
juga balai rakyat yang dihibah-
kan ke Depok,” tandasnya.

Idris menyatakan bahwa
masyarakat Depok ditumbuh-
kan rasa cinta kepada kotanya
agar mereka turut memban-
gun Kota Depok serta seni dan
budayanya. Untuk itu Pemkot
Depok akan menyusun program
terencana dari masyarakat ke
pemerintah.

“Seperti halnya dalam
memperingati Hari Jadi Kota
Depok, kita bisa melibatkan
warga Depok agar warga turut
merayakannya.

Perusahaan juga tidak
diminta partisipasinya namun
diminta kesadarannya turut
merayakan HUT Depok. Misal-
nya memasang umbul-umbul di
depan kantor mereka,” imbuh-
nya.

Idris menjelaskan, dalam
usia Kota Depok ke-15 telah
banyak prestasi yang diraih. Di
antaranya telah dijalankannya
60 persen program di Rencana
Pembangunann Jangka Menen-
gah Daerah (RPJMD) Kota
Depok 2011-2016. Penuntasan

pelaksanaan program tersebut
dilakukan hingga 2016.

Banyak program-program
yang sudah dirasakan masyara-
kat. Seperti betonisasi jalan
lingkungan, jalan kota, pemban-
gunan jembatan, dan pemban-
gunan Gedung Dibaleka II, yang
memudahkan pelayanan kepada
masyarakat. Gedung Dinas Bina
Marga dan Sumber Daya Air,
dan kantor kecamatan. Sehingga
tak ada lagi dinas yang menyewa
ruko atau gedung.

Selain itu pembangunan
jalan baru juga dilaksakan untuk
mengurangi kemacetan di Jalan
Raya Margonda. Kemudian juga
pembangunan Terminal Jatijajar.
“Jalan lingkungan jumlahnya
ribuan, tak nampak namun
bisa dirasakan. Ini terjadi selain
didanai APBN dan APBD

juga melalui program PNPM,
P2WKSS, dana CSR, dan swas-
ta,” paparnya.

Dikatakan Idris, pertum-
buhan ekonomi di Depok se-
makin meyakinkan. Indikasinya
daya beli masyarakat Depok me-
ningkat. Salah satunya ditandai
dengan Upah Minimum Kota
(UMK) di atas rata-rata daerah
lain. Meski terdapat pengang-
guran hal itu terjadi karena
banyaknya warga yang belum
bekerja migrasi ke Kota Depok.
Untuk itu Dinas Tenaga Kerja
dan Sosial Kota Depok telah
bekerjasama dengan 70 peru-
sahaan besar untuk merekrut
warga Depok menjadi pekerja.

Pemberdayaan Usaha Mi-
kro Kecil Menengah (UMKM)
semakin baik, karena Pemkot
Depok memberi modal dan
membuka peluang pasar untuk
produk UMKM Kota Depok.

“Wali Kota Depok juga
menerbitkan Peraturan Wali
Kota Depok agar setiap pe-
rusahaan yang ada di Depok
mempekerjakan warga Depok,”
imbuhnya.

Selain itu, untuk mening-
katkan kualitas lingkungan dan
meningkatkan derajat hidup
warga Depok, Idris menyam-
paikan bahwa Pemkot Depok
mempertahankan Ruang Ter-
buka Hijau (RTH) sebanyak 30
persen.

Selamat Hari Jadi Kota
Depok ke-15.
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HIDUPSEHAT

Efek Makanan

eiring dengan

perkembangan

jaman dan teknologi,

yang dahulu

untuk mengolah
makanan perlu proses dan
waktu lama kini dalam waktu
sekejap masakan sudah siap
dihidangkan, beberapa di
antaranya temasuk makanan
yang mengandung unsur
daging.

Bagi masyarakat yang
sibuk, makanan yang bisa
didapatkan dalam waktu
sekejap atau siap saji kadang
menjadi pilihan. Namun tidak
sedikit juga masyarakat yang
menyantap makanan siap
saji secara terus menerus dan
menjadi pola makan yang tidak
sehat.

Lalu apa yang disebut

makanan siap saji itu?
Pelaksana seksi kesga dan

gizi (Kesehatan Keluarga dan

Gizi) Dinas Kesehatan Kota

Depok, Yuniar Ramadhani,

S.Gz menjelaskan, makanan

siap saji adalah makanan

yang disiapkan

dan disajikan

secara cepat.

“Normalnya,

untuk
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menyiapkan makanan, apalagi
yang mengandung bahan
daging perlu proses yang lama.
Misalnya daging direbus secara
matang, lalu diberi bumbu.
Perlu waktu yang tidak sebentar.
Berbeda dengan makanan

siap saji yang perlu beberapa
menit saja, makanan sudah siap
disantap,” jelasnya. Dikatakan
Yuniar, makanan siap saja dapat
menimbulkan berbagai penyakit
seperti obesitas, diabetes,
penyakit kardiovaskular
(jantung).

Kenaikan Berat
Badan dengan
cepat
Salah
satu bentuk |
perilaku
makan

yang

Siap Saji

tidak sehat ini adalah kebiasaan
mengonsumsi makanan siap
saji. Makanan siap saji memang
memiliki kandungan gizi,
seperti lemak, protein, vitamin,
dan mineral, tetapi makanan
ini juga mengandung sejumlah
besar lemak jenuh, kolesterol,
garam natrium, dan kalori
dalam jumlah besar serta hanya
sedikit mengandung serat.

Rata - rata makanan siap saji
mengandung sebanyak 50% dari
jumlah kalori yang diperlukan
sehari, berkisar antara 400
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kalori sampai 1500 kalori, dan
40 - 60% kalori dalam fast food
ini berasal dari lemak.
Hamburger yang besar,
kentang goreng, milk shake
mengandung 1.200 kalori, yang
merupakan total kalori perhari

yang diperlukan tubuh untuk . 4%

seorang yang sedang -
menjalani diet. Bahan-
bahan yang digunakan
seperti keju, mayonaise,
kream dan bahan yang
diolah dengan metode deep
frying (seperti lemak sapi
dan telur) juga mengandung
lemak dengan kadar tinggi.
Kandungan gula yang tinggi
juga memberikan konstribusi
yang cukup besar dalam jumlah
kalori total pada makanan siap
saji.

Penyakit Kardiovaskular
Makanan cepat saji

juga seringkali tinggi lemak

jenuh, yang sangat

meningkatkan kolesterol LDL

(koloesterol jahat), sehingga

dapat meningkatkan risiko

penyakit kardiovaskular pada
- anak-anak. Junk food

umumnya kaya lemak
jenuh adalah pizza, es krim,
daging olahan dan keju full-fat.
Makanan yang tinggi natrium
menyebabkan tekanan darah
tinggi, sedangkan tekanan darah
tinggi merupakan salah satu
faktor risiko penyakit jantung,
dan.

Diabetes
Biasanya makanan
cepat saji
dimakan
bersama
dengan
minuman
yang tinggi
kadar gula. Hal
tersebut bisa

meningkatkan resiko dibetes.
Dengan memperhatikan

efek dari makanan siap saji
tersebut Yuniar menyarankan
kepada masyarakat untuk
selektif dalam memilih

menu makanan.“Sebaiknya
masyarakat mengkonsumsi
beraneka ragam jenis makanan
agar mendapatkan semua zat-
zat gizi yang diperlukan tubuh
yang tidak ada dalam makanan
cepat saji,” sarannya.

Ia juga menekankan agar
masyarakat mengkonsumsi
makanan dengan menu
gizi seimbang. “Sebaiknya
masyarakat mengkonsumsi
makanan dari jenis karbohidrat,
protein, lemak,vitamin dan
mineral yang dikonsumsi
seimbang setiap harinya. Di
samping itu jangan lupa untuk
minum air putih minimal
8 gelas setiap hari, serta
melakukan berbagai aktifitas
seperti olah raga,” jelasnya.

Tono warga Cimanggis
yang bebeapa kali
mengkonsumsi makanan siap
saji mengatakan, rasa makanan
siap saji kurang enak. “Bagi
saya, saya lebih menyukai
makanan yang dimasak biasa
seperti sayur sop, sayur lodeh,
sayur asem. Makanan yang
dimasak secara tradisional di
samping lebih segar juga

tidak kawatir ada efek
samping,” katanya.
Ayo ubah gaya
hidup dan pola makan
anda!
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DUNIA PENDIDIKAN

Cinta Indonesia, berarti harus
mencintai seni budayanya.
Untuk itu rasa cinta tanah air
harus ditanamkan sejak dini.
Salah satunya dengan mencintai
kesenian tradisonal yang
mengandung nilai luhur budaya
Bangsa Indonesia.

“Budaya asing yang masuk ke
Indonesia sulit dibendung.
Karena itu budaya asing

harus dihadapi dengan cara
menanamkan rasa cinta dan
bangga terhadap budaya bangsa
kepada generasi muda sejak
dini,” kata Humas Ayodya Pala,
Baas Cihno Sueko.

Baas mengatakan, melihat
kondisi itu, Ayodya Pala
tergerak mendidik generasi
muda mencintai budaya bangsa
melalui seni tari tradisional.
“Salah satu budaya bangsa kita
adalah seni tari tradisional yang
jumlahnya ratusan. Seni tari
tradisional mengandung nilai-
nilai budaya kita.

Memberikan keterampilan
seni tari kepada anak-anak
muda maka mereka dapat
mengekspresikannya dalam
kehidupan,” ujarnya.

Baas menjelaskan, Ayoda
Pala sejak berdiri pada 24 April
1981, merupakan lembaga

C int ai S e ni Tar i yang sangat konsisten dalam

melestarikan seni budaya
B u d a a I n d o n e s ia tradisional Indonesia. Sudah
Y ribuan generasi muda yang
J o J diberikan keterampilan seni tari
S eJ a.k D lnl oleh lembaga yang berkantor di
Ruko Depok Mall Blok A No.9,
Jalan Raya Margonda, Beji,
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Depok.

Tari-tari yang diajarkan
di antaranya Tari Bambang
Cakil (Jawa Tengah). Tari
tersebut menggambar bahwa
kemunkaran selalu kalah oleh
kebaikan. Tari Serampang
Dua Belas (Sumetera Utara).
Tari itu memberikan makna
bahwa mencari jodoh itu ada
tata cara yang harus ditempuh.
Kemudian juga Tari Godeg Ayu
(Depok), Tari Topeng Blantek
(Betawi), Tari Topeng Cisalak
(Depok), Tari Jaipong (Jawa
Barat), dan Tari Legong (Bali).

Tak hanya itu, tari-tarian
yang juga diajarkan adalah
Rampak Gendang dan Bedug,
Reog Ponorogo, Sisingaan. Kuda
Lumping, Barongsai, Marawis,
Ondel - ondel, dan Barong Bal.
“Saat ini Ayodya Pala sudah
mempunyai 38 cabang di
Jadebotebek dengan jumlah
sekitar 2.400 orang. Mereka
terdiri anak-anak, remaja, dan
dewasa.

Ayodya Pala mengajarkan

Dalam misi kesenian ke
beberapa daerah, Ayodya Pala
juga mewakili DKI Jakarta ke

beberapa festival antaranya
Festival Tabot di Bengkulu,
Festival di Palembang, Festival
Krakatau di Lampung, Festival
Kraton di Cirebon, Festival
Budaya Melayu di Riau, Pekan
Pariwisata Jawa Barat di
Bandung.

Di bidang seni peran, Ayodya
Pala telah menghasilkan
beberapa buah operet yang
pernah ditampilkan di acara
Gita Wicara TVRI Jakarta.
Judul Karya tersebut di
antaranya : Sangkuriang (3
Episode), Lutung Kasarung (3
episode), Gema Ramadhan,
Sahabat Karib, dan Untukmu
Indonesiaku.

seni tari tradisional dari
seluruh Indonesia dengan
masa belajar enam tahun.
Kami berharap mereka bisa
menularkan ilmunya,” paparnya.
Baas menyatakan bahwa
Ayodya Pala mengutamakan
kemandirian dalam pengelolaan
sanggar seni tari dan tidak
mau tergantung kepada pihak
lain atau pemerintah. Para
siswa diwajibkan membayar
iuran. Meski begitu pihaknya
mendapatkan bantuan dari
Dinas Pemuda, Olahraga,
Pariwisata, Seni dan Budaya
(Disporsenibud) Kota Depok,
berupa pemberian satu satu set
alat musik Gambang Kromo.
“Kami banyak diundang
untuk tampil pada ulang tahun
perusahaan atau pemerintahan,
peresmian perusahaan atau
kegiatan-kegiataan lainnya.
Bahkan, kami juga kerapkali
diundang negara lain,” katanya.
Sementara itu, tokoh
muda Kota Depok yang juga
Wakil Ketua DPRD Kota Depok,
Prihandoko berharap semua
pihak memberikan dukungan
pelestarian budaya bangsa, salah
satunya seni tari tradisional.
“Jika Bangsa ini ingin menjadi
bangsa yang besar, maju dan
disegani bangsa lain, maka
harus mampu membangun
karakter dan budaya bangsanya.
Ayodya Pala salah satu lembaga
yang melestarikan budaya
bangsa selayaknya mendapat
dukungan semua pihak, terlebih
pemerintah,” tandasnya.

APRIL 2014 - WARTADEPOK



KIPRAH RW

etua RW.02

Kelurahan Beji,

Kecamatan

Beji Kota

Depok, Ahmad
Burhanudin selalu mendorong
warganya untuk berkarya dan
berprestasi. Terlebih untuk
anak-anak muda sebagai masa
depan bangsa.

Salah satu karya yang
ditekankan untuk aktif pada
kegiatan-kegiatan positif yang
diadakan pada lingkungan RW
02, yakni pembentukan Karang
Taruna Gerakan Pemuda
(Garuda)
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Ketua 2 Kalurahan Beji
Dorong Remaja Berkary

“Karang Taruna
Garuda sebagai wadah para
remaja RW02 untuk berlatih
berorganisasi, kegiatan olahraga
dan juga sebagai sarana
melakukan aktivitas sosial,
seperti bazar,” katanya.

Ahmad Burhanudin
menjelaskan remaja RW 02
yang tergabung dalam wadah
karang taruna tersebut siap
membantu kegiatan sosial
tingkat kelurahan jika diminta.
Dengan wadah karang taruna
tersebut, lanjutnya, para
remaja juga secara rutin
melakukan pertemuan untuk

€J!

membicarakan berbagai hal
terkait remaja. Untuk mengajak
para remaja aktif dalam
berbagai kegiatan tidak mudah
dan perlu sarana.

“Mengajak remaja
untuk aktif dalam kegiatan
kemasyarakatan perlu sarana.
Alhamdulillah dengan adanya
karang taruna yang salah
satu kegiatannya futsal, anak-
anak remaja menjadi tertarik
dan bersemangat. Saya selalu
menekankan mereka untuk
ijin kepada orangtuanya ketika
mau mengikuti kegiatan.
Bila kegiatan itu dilakukan



pada malam hari, saya juga
menekankan untuk tidak terlalu

malam selesainya. Meskipun
kegiatannya positif namun
apabila selesainya terlalu
malam orangtua khawatir juga,”
imbuhnya.

Dikatakan Ahmad
Burhanuddin, ia juga
memberikan nasihat kepada
para remaja agar dapat membagi
waktu dan sabar. Sebab tugas
utama para remaja itu adalah
belajar. Nasihat itu selalu ia
berikan ketika dalam pertemuan
dan kegiatan. “Yang jelas
untuk membina remaja perlu

waktu dan kesabaran. Untuk
itu saya juga mengharapkan
kerja samanya kepada seluruh
warga untuk bisa mengawasi
anak-anaknya terlebih yang
menginjak masa remaja. Supaya
para remaja di RW 02 menjauhi
kegiatan yang negatif dan aktif
dalam kegiatan-kegiatan yang
positif,” ujar anggota Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat
(LPM) Kelurahan Beji itu.
Ahmad Burhanuddin
menjelaskan, untuk
mengeratkan silahturahmi
dengan para ketua RT dan
tokoh-tokoh masyarakat,

maka dibentuk arisan yang
anggotanya para ketua RT dan
tokoh-tokoh masyarakat.

“Di RW 02 ini ada
beberapa macam arisan, ada
arisan RT yang anggotanya
warga di RT tersebut. Ada
juga arisan tingkat RW yang
angggotanya para ketua RT
dan tokoh-tokoh masyarakat.
Arisan tingkat RW diadakan
setiap satu bulan satu kali. Di
arisan ini biasanya kami bahas
permasalahan masing-masing
RT untuk bisa dipecahkan
secara bersama. Di forum ini
juga disampaikan informasi-
informasi yang berasal dari
Pemerintah Kota Depok yang
biasanya kita mendapatkannya
dari Kelurahan,” tandas Ahmad
yang dipercaya warganya
kembali menjadi Ketua RW 02.

Dikatakan Ahmad
Burhanudin, di RW 02
Kelurahan Beji juga dibentuk
pengurus pengelolaan dana
sosial tingkat RW 02. Bagi
warga RW 02 yang ikut iuran
dana sosial jika meninggal akan
mendapat dana bantuan Rp
600.000. Dana tersebut hasil
iuran para anggota yang
dipungut setiap bulannya.
Namun kalau ada warga yang
tidak mampu meskipun tidak
menjadi anggota juga tetap
mendapatkan dana tersebut.
Saat ini kas dana sosial RW 02
sebesar Rp 20 juta.
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di Cisarua, Bogor, sedangkan
cabang olahraga Paralayang
berlatih di Pondok Cabe, Ja-

karta Selatan.

Di cabang olahraga aero
modelling terdapat 10 atlet,
cabang olahraga paralayang
delapan atlet, dan cabang
olahraga terjun payung ada
delapan atlet. Melihat potensi-
potensi tersebut, KONI Kota
Depok selaku induk dari FASI
Kota Depok tidak tinggal diam.
Bidang Pembinaan Prestasi
(Binpres) melakukan perhatian
dan pembinaan terhadap po-
tensi atlet tersebut.

Ketua Binpres KONI Kota
Depok, Defrizal Siregar men-
gatakan, pembinaan terhadap
potensi yang dimiliki atlet FASI
dilakukan melalui Program
Akselerasi Atlet Terpadu (PAKET
14). Kemudian juga monitor-
ing atlet, pembinaan pelatih
melalui training dan workshop,
serta memfasilitasi pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan oleh
FASI Kota Depok.

“Harapan kami dengan
adanya perhatian dan pembi-
naan yang kami lakukan, olah-
raga udara Kota Depok dapat
berkembang dan berjalannya
regenerasi atlet dalam olahraga
ini,"katanya.

Dikatakan Defrizal, be-
berapa cabang aerosport yang
sering dilombakan di antranya
aeromodeling dengan kategori
pesawat model tak berawak

—

dengan atau tanpa mesin.
Bentuknya terbatas dengan
cakupan perencanaan, peran-
cangan, pembuatan dan pener-
bangan pesawat model.
Terbang bermotor juga
termasuk jenis yang dilom-
bakan karena menggunakan
pesawat bermesin dan berawak
yang mencakup penerbangan
lintas batas, penerbangan
perlombaan dan penerbangan
aerobatik pesawat bermotor.
Cabang lomba lain-

nya adalah terbang layang.
Ragamnya bisa menggunakan
pesawat layang (Glider) ber-
awak termasuk terbang layang
aerobatik.

Selanjutnya terjun pa-
yung, microlight pesawat ultra
ringan bermesin dan berawak
yang meliputi pasawat micro-
light (ultralight) bermesin, baik
bersayap tetap maupun lipat
yang dikemudikan dengan
perubahan lekukan sayap mau-
pun pergeseran titik.

Pesawat swayasa meru-
pakan jenis olahraga udara
menggunakan pesawat berme-
sin dan berawak yang diran-
cang atau dibuat sendiri yang
cakupannya pengembangan
rancang bangun, pembuatan
dan penerbangan termasuk
penerbangan aerobatic serta
pemugaran dan penerbangan
pesawat kuno.

Sedangkan Layang
Gantung adalah jenis olah-
raga udara dengan menggu-
nakan gantole atau parasut
paralayang untuk melayang,
yang lepas landas dan menda-
rat dengan menggunakan
kaki penerbangnya dengan
cakupan terbang gantole dan
terbang paralayang termasuk
penerbangan aerobatik.

“Cabang-cabang ini lah
yang berpotensi berprestasi.
Karena itu perlu dilakukannya
pembinaan. Kami ingin olah-
raga ini bangkit,” tandasnya.
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KABAR KELURAHAN

Kelurahan Cilangkap
Terus Berbenah

erkembangnya pembangunan di

Cilangkap, Tapos, Depok, tak lepas

dari peran Pemerintah Kota Depok

dan masyarakat setempat. Tak

lepas juga dari bersinerginya antara
eksekutif, legislatif, kelurahan, pihak RT dan RW.

Kekuatan sinergitas itu membuat
pembangunan di Cilangkap tergolong berhasil.
Pembangunan di wilayah tersebut hampir merata
di setiap RW dan RT.

Lurah Cilangkap, Tono mengatakan,
pembangunan yang dilakukan di tahun
2013 maupun tahun 2014 terdiri dari
pembangunan jalan utama, jalan lingkungan,
drainase, dan pembuatan turap terealisasikan
dengan baik.

“Alhamdulilah kondisi Kelurahan Cilangkap
masih kondusif. Pembangunan juga terealisasikan
dengan baik berkat peran serta dari RT, RW dan
juga masyarakat sekitar yang turut aktif dalam
pembangunan di daerah kelurahan Cilangkap,”
jelasnya.

Tono mengatakan, pembangunan gedung di
Kelurahan Cilangkap juga terbilang baik namun
hanya ada beberapa ruangan yang kondisinya
kurang maksimal dan perlu sedikit perbaikan.

“Pelayanan di sini Alhamdulilah semua
sudah terealisasi dengan baik, bahkan kami juga
melakukan pelayanan hingga pukul 18.00 WIB,
namun karena keterbatasan jam kerja kami tidak
bisa melayani warga hingga larut malam, dan
masyarakat pun sudah memahaminya,” paparnya.

Program yang diberikan kepada masyarakat,
baik program TP PKK dan juga peningkatan
IPM berjalan dengan baik, lanjutnya. TP
PKK Kelurahan Cilangkap juga aktif dalam
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peningkatan IPM. Peningkatan IPM berupa
peningkatan kesejahteraan, Angka Melek Huruf
dan Rata-rata Lama Sekolah, serta peningkatan
daya beli masyarakat.

“Di bidang pendidikan kami membuat
program paket C bagi seluruh elemen masyarakat
yang tidak punya ijazah maupun yang telah
putus sekolah, saat ini sudah ada 32 orang yang
mengikuti program Belajar Kejar Paket, baik dari
kalangan remaja maupun orang tua,” tandasnya.
Dengan demikian diharapkan IPM di kelurahan
Cilangkap dapat terus meningkat.



KOMUNITAS

Komunitas Motor Besar Club Indonesia Chapter Depok
Dukung Gerakan OONR

omunitas Motor
Besar Club Indonesia
(MBCI) Chapter

Depok,yang beranggotakan
penggemar motor besar dari
berbagai wilayah di Kota Depok
dan sekitarnya menyatakan
dukungannya terhadap gerakan
One Day No Rice (ODNR) yang
diprakarsai Walikota Depok,
Nur Mahmudi Ismail.

Pembina MBCI Chapter
Depok, Wahyudi bahkan sudah
satu tahun tidak mengkonsumsi
nasi putih.

“Saya sudah satu tahun
tidak mengkonsumsi nasi putih,
sebagai gantinya saya makan
nasi beras merah atau nasi
jagung. Ini saya lakukan untuk
menjaga kesehatan, karena
seusia saya kalau tidak pandai-
pandai memilih makanan yang
sehat rentan terhadap penyakit,
maka saya sangat mendukung
program Walikota Depok
tentang ODNR;” kata Wahyudi
dengan ramah.

Hal senada disampaikan
ketua MBCI Chapter Depok,
Makmur Saputra yang
akrab disapa Amung, yang
memberikan pernyataan, berat
badannya turun sehingga dirasa
lebih enak, setelah mengurangi
makan nasi putih.

“Sudah satu bulan saya
tidak makan nasi, berat badan
saya turun 5 kg. Awalnya berat
tubuh saya mencapai 95 kg, dan
saya rasakan tidak enak. Namun

setelah satu bulan tidak makan

nasi, tubuh saya terasa enak. Jadi
program ODNR ini bagus dan
bermanfaat, maka saya bersama
teman-teman mendukungnya,’
katanya.

“Saya juga mendukung
program ODNC, bahkan kami
setiap hari sudah menggunakan
motor untuk berangkat dan
pulang ke kantor, motor yang
kami pakai juga motor yang
hemat energi, bukan motor
besar ini, sedangkan mobil kami
pakai pada hari Sabtu Minggu
untuk keluarga,” tambahnya..

Selain mendukung
program-program Pemerintah
Kota Depok yang dirasakan
manfaatnya, MBCI Chapter
Depok juga banyak melakukan
kegiatan sosial.

“Kami sudah sering
melakukan kegiatan sosial
diberbagai tempat, seperti
terjung langsung di Kampung

y Pulo Jakarta yang tekena banyjir,

untuk memberikan bantuan,
memberikan santunan kepada
yayasan dan sebagainya,” jelas
Makmur Saputra.

Sumbangan tersebut
diterima langsung Walikota
Depok, Nur Mahmudi Ismail.
Walikota merasa bangga dan
berterima kasih atas kepedulian
MBCI Chapter Depok.

“Saya sungguh terharu,
pada waktu yang sama saya
mengapresiasi sekali, baik
kepada teman-teman MBCI
Depok karena ternyata MBCI
pun memiliki kepedulian tinggi
terhadap sesama. Jadi bukan
hanya seolah-olah kelompok
motor besar tempat bermewah-
mewah dan arogan, namun
justru menunjukan kepedulian
secara nyata,” kata Walikota saat
menerima bantuan tersebut.

Anggota MBCI sendiri
juga mengatakan, merasakan
manfaatnya dengan bergabung
ke komunitas tersebut. Adanya
rasa kebersamaan, saling tolong
menolong dan menggalang
kepedulian untuk sesama,
seperti yang diungkapkan Nazar
Mardianto, anggota sekaligus
sekretaris MBCI Chapter Depok.

“Saya merasakan manfaat
dengan bergabungnya ke
komunitas ini, kita bisa bertemu
dengan teman-teman yang
punya sama, kita bisa melakukan
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elajar dan bekerja
keras. Prinsip
hidup itu lah yang
membawa Winarno
sukses menjadi
pengusaha percetakan. Pria
kelahiran Blora, 27 Februari
1978 yang awalnya buruh
di sebuah percetakan, kini
memiliki usaha percetakan
dengan nama Bocah Karya.
Alamatnya di Jalan Pitara,
Pancoran Mas, Depok (Samping
Sekolah PSKD). Nomor telepon
0818801153.
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Winarno menjelaskan,
tahun 2001 ia bekerja di
sebuah usaha percetakan/di
bilangan Depok. Ia pun harus
mempelajari ilmu tentang
cetak mencetak. Dari mulai
mengetahui jenis kertas,
plastik, dan seng hingga
proses mencetak. Selain itu,
ia juga harus menguasai cara
mendapatkan pesanan.

“Saya mendapatkan

keahlian cetak-mencetak

dari pengalaman saya bekerja
pada sebuah percetakan. Saya

.||'II|I|I|I|I'I'III-I'I [ '

terus mendalami ilmu saya itu
hingga saya bisa menguasainya,’
katanya.

Tahun 2003, lanjutnya,
ia memutuskan berhenti
bekerja. Keputusan itu ia ambil
karena ingin membuka usaha
percetakan. Dengan modal uang
gaji yang ditabungnya sebesar
Rp 1 juta, Winarno membeli alat
percetakan. Di antaranya screen
sablon, rakel, tinta, kertas, dan
pasta. Kemudian Winarno
membuat kartu nama yang
menyatakan dirinya sebagai
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ahli percetakan. Kartu nama itu
pun disebarkan secara door to
door ke masyarakat. Baik itu di

perumahan, perkantoran, dan
sekolah.

“Waktu itu saya keliling
membagi-bagikan kartu nama.
Meskipun responnya sedikit,
saya tidak putus asa. Saya
optimis usaha saya nanti akan
banyak dikenal orang. Karena
itu saya terus berdoa. Berharap
usahanya bisa berjalan dan
berkembang,” ujarnya.

Menurut Winarno, doanya
didengar Sang Pencipta. Contoh
tas yang diberikannya ke sekolah
di kawasan Depok itu direspon
baik oleh pengelola sekolah.

Ia pun mendapatkan pesanan
membuat tas sekolah sebanyak
2000 setiap bulannya. Tas
buatannya itu di pasarkan oleh
konsumennya ke Pasar Tanah
Abang, Jakarta Barat.

“Alhamdulillah. Order
pertama saya cukup besar dan
rutin. Pihak sekolah merasa
cocok dengan model, kualitas,
dan harganya. Saya bekerja

| hingga pukul 12 malam. Ini saya

lakukan agar pesanan selesai
sesuai dengan waktu yang
ditentukan,” tandasnya.

Tanah Abang Terbakar
Tahun 2003, Winarno
mendapatkan cobaan. Pasar
Tanah Abang, tempat tas-tas
diperjualbelikan terbakar.
Terbakarnya pasar grosir
pakaian itu membuat usahanya
terhenti, karena tak ada
persanan. Meski begitu Winarno
tak patah arang. Kegigihan dan
keuletannya mencari pesanan
membuat Winarno mulai
dikenal di kalangan perorangan,
pemerintahan dan swasta.
Akhirnya warga Depok itu
mendapatkan kerjaan membuat
plang sablon RW Siaga Kota
Depok. Kemudian membuat
tiket bus Bianglala yang masih
berjalan sampai sekarang, juga
beberapa jenis formulir dari
Rumah Sakit Bakti Yuda, dan
map keperluan reses beberapa
anggota DPRD Kota Depok.

Winarno juga membuat
bermacam-macam jenis cetakan
dengan harga yang bervariasi
tergantung jenisnya Seperti
bermacam-macam kartu
undangan dengan harga dari
Rp 1.000 - Rp 20.000 setiap
lembarnya. Tak hanya itu,
Winarno juga membuat cetakan
keperluan sekolah. Seperti
membuat cetakan untuk sampul
raport, map, kartu iuran SPP,
tanda pengenal. Winarno juga
biasa melayani cetakan berbagai
formulir dengan rangkap dua,
tiga, empat atau lima dan

bermacam-macam cetakan
lainnya.

“Untuk cetak mencetak
Insya Allah kami bisa melayani
bermacam-macam, baik cetak
mesin, cetak sablon, digital
printing dan sebagainya. Usaha
cetakan jenisnya sangat banyak,
saya biasanya dalam melayani
pelanggan saya kasih contoh
dulu, kalau setuju baru saya
kerjakan, ini untuk menjamin
kepuasan pelanggan saya,”
katanya.

Winarno mengatakan,
saat ini ia memiliki satu
karyawaan dengan rata-rata
omzet setiap bulannya Rp 10
juta. Keuntungannya berkisar Rp
5- 7 juta. Keuntungan tersebut
ditabungnya. Dari keuntungan
itu ia dapat membiayai
kebutuhan hidup, membeli
rumah di Sawangan, Depok
serta untuk menambah modal
usaha.

“Harapan saya usaha ini
akan berkembang. Sehingga ada
banyak orang nantinya yang
sama-sama bisa ikut bekerja
bersama saya. Zaman sekarang
itu cari pekerjaan tidak mudah,”
paparnya.

Warga Mampang,
Pancoran Mas, Depok,
Muhammad Torik menyatakan
bahwa cetakan hasil Winarno
bagus dan selalu tepat waktu
dalam menyeselsaikannya.
“Saya sudah beberapa kali pesan
cetakan kepada Pak Winarno,
karena kualitasnya. Contohnya
membuat cetakan undangan,
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PARLEMENTARIA

Gedung Wajib Miliki Manajemen
Pencegahan Kebakaran

i mana ada asap
di situ ada api.
Begitu juga di
mana ada jarin-
gan listrik yang
usang dan semrawut maka di
situ pula rentan terjadi keba-
karan. Sebab itu setiap gedung,
perumahan, dan perkantoran
wajib memiliki manajemen
pencegahan dan penanggulan-
gan kebakaran. Hal itu tertuang
dalam Perda Nomor 10 Tahun

2010 tentang manajemen pence-
gahan dan penanggulangan
kebakaran.

Berdasarkan ketentuan
pasal 17 Undang-undang No-
mor 28 Tahun 2002 Jo pasal 32

Peraturan Pemerintah Nomor
36 Tahun 2005, menetapkan
bahwa persyaratan keselamatan
bangunan gedung meliputi
persyaratan kemampuan bangu-
nan gedung untuk mendukung
beban muatan, serta kemam-
puan bangunan gedung dalam
mencegah dan menanggulangi
bahaya kebakaran dan bahaya
petir.

Berdasarkan ketentuan
pasal 34 ayat (4) Peraturan
Pemerintah Nomor 36 Tahun
2005, menetapkan bahwa setiap
bangunan gedung dengan fung-
si, klasifikasi, luas, jumlah lantai
dan/atau dengan jumlah pen-
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ghuni tertentu harus memiliki
unit manajemen pengamanan
kebakaran.

Payung hukum tersebut diikuti
dengan pembuatan perda Kota
Depok oleh DPRD Kota Depok
bersama Pemkot Depok. Perda
yang disahkan itu adalah Perda
Nomor 10 Tahun 2010 tentang
Manajemen Pencegahan dan
Penanggulangan terhadap Ba-
haya Kebakaran.

“Perda itu dibuat karena
pertumbuhan Kota Depok be-
gitu cepat. Kebakaran merupak-
an ancaman bagi sebuah kota.
Karena itu dibutuhkan perang-
kat pencegah kebakaran,” jelas
anggota DPRD Kota Depok,
Lilis Latifah.

Lilis menyatakan
bahwa perlu adanya penyia-
pan khusus sarana prasarana
kota untuk mengimbangi laju
perkembangan kota. Baik itu
laju pertumbuhan penduduk
dan perumahan. Karena itu
manajemen penanggulangan
kebakaran diatur dalam perda
agar menjadi pedoman.

“Perlu adanya penegakan
hukum, dan ketertiban harus
lebih signifikan. Bangunan
harus berizin, sehingga dapat
diterapkan manajemen pencega-
han kebakaran,” tuturnya.

Beberapa hal yang diatur di
dalam Perda No 10 tahun 2010
di antaranya

pasal 2 yang menerangkan
obyek yang diatur dan per-
syaratan proteksi. Penjelasan-
nya adalah obyek yang diatur
dalam manajemen pencegahan
dan penanggulangan kebakaran
meliputi bangunan gedung ses-
uai fungsi dan klasifikasi peng-
gunaan bangunan, bangunan
perumahan baik rumah tinggal
maupun apartemen, bangunan
kelembagaan seperti rumah
sakit, bangunan perkantoran
dan usaha, bangunan perdagan-
gan dan pertokoan, bangunan
industri dan gudang, kendaraan
bermotor, bahan berbahaya,
SPBU/SPBG dan instalasi gas.

Pada bab III menjelaskan aturan
pencegahan kebakaran di ge-
dung berlaku aturan:

(1) Setiap bangunan gedung
wajib memenubhi persyaratan
teknis keselamatan bangunan
yang meliputi persyaratan
kemampuan bangunan gedung
untuk mendukung beban mua-
tan, serta kemampuan bangu-
nan gedung dalam mencegah
dan menanggulangi bahaya
kebakaran dan bahaya petir.

(2) Setiap bangunan gedung, ke-
cuali rumah tinggal tunggal dan
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rumah deret sederhana, harus
dilindungi terhadap bahaya ke-
bakaran dengan sistem proteksi
pasif dan proteksi aktif.

(3) Ketentuan lebih lanjut men-
genai tata cara perencanaan,
pemasangan dan pemeliharaan
Sistem proteksi pasif dan pro-
teksi aktif sebagaimana tersebut
dalam ayat (2) diatur lebih lanjut
dalam Peraturan Walikota sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Untuk perumahan juga diber-
lakukan aturan:

(1) Setiap pengembang yang
membangun kawasan peruma-
han wajib menyediakan prasa-
rana dan sarana pencegahan dan
penanggulangan kebakaran.

(2) Setiap penghuni bangu-

nan yang berada dilingkungan
permukiman yang tidak tertata
dapat melengkapi prasarana dan
sarana pencegahan dan penang-
gulangan kebakaran minimal 1
(satu) unit fire extinguishe.

Untuk ruko, dalam Perda No.10
Tahun 2010 menyatakan bahwa
di pasal 8 ayat (1) pada bangu-
nan ruko tunggal atau bangunan
ruko berderet bertingkat yang
memiliki ketinggian 3 (tiga)
lantai ke atas harus diberi jalan
ke luar tersendiri yang meng-
hubungkan antar unit bangunan
yang satu dengan unit bangunan
yang lain.

(2) Apabila sarana jalan ke luar
tersendiri tidak memungkinkan,
maka bagian dari unit bangunan
tersebut harus dapat dihubung-
kan satu dengan lainnya, sehing-
ga terbentuk 2 (dua) jalan ke

luar pada setiap unit bangunan
ruko tunggal atau bangunan
ruko berderet tersebut.

(3) Peralatan deteksi dan alarm
kebakaran harus dipasang pada
bangunan ruko atau bangunan
ruko berderet dalam rangka
pemberitahuan awal terjadinya
kebakaran.

(4) Apabila digunakan jendela
ber-teralis untuk pengamanan
bangunan, maka pemasangan
teralis harus tidak mengganggu
jalan ke luar bagi penghuni atau
pengguna bangunan, maupun
menghambat upaya penyela-
matan penghuni bangunan dari
luar bangunan.

(5) Ketentuan lebih lanjut
mengenai pengamanan bangu-
nan ruko atau bangunan ruko
berderet terhadap bahaya keba-
karan mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang ber-
laku dan atau SNI yang berlaku.

Selain penyediaan peralatan
pencegahan kebakaran dan
pemeriksaan berkala peralatan
juga diwajibkan oleh perda ini
yang tertuang di pasal 18.

(1) Untuk mengetahui kondisi
keselamatan terhadap keba-
karan pada bangunan gedung
sebagaimana ditetapkan dalam
pasal 6 sampai dengan pasal 17
termasuk mengetahui apakah
sarana dan peralatan proteksi
masih berfungsi baik, maka

harus dilakukan pemeriksaan
secara berkala minimal 3 (tiga)
bulan sekali oleh pemilik, peng-
guna dan/atau badan pengelola
bangunan gedung.

(2) Hasil pemeriksaan berkala
sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaporkan oleh pemilik,
pengguna dan/atau badan pen-
gelola bangunan gedung kepada
Dinas Pemadam Kebakaran
setempat.

(3) Berdasarkan laporan pemi-
lik, pengguna dan/atau badan
pengelola bangunan sebagaima-
na dimaksud pada ayat (2),
Dinas dapat melakukan pemer-
iksaan ke lapangan.

(4) Selain ketentuan seb-
agaimana dimaksud pada ayat
(3), Dinas Pemadam kebakaran
wajib melakukan pemeriksaan
dan pengujian berkala terhadap
alat pemadam kebakaran pada
bangunan gedung setiap satu
tahun sekali.

Bagi yang tidak mematuhi maka
akan dikenai sangsi pidana
dengan ancaman pidana ku-
rungan paling lama 3 (tiga)
bulan atau denda paling banyak
Rp.50.000.000 (lima puluh juta
rupiah); (2) Tindak pidana se-
bagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah pelanggaran.

Dengan adanya Perda No 10
Tahun 2010 mudah-mudahan
bukan menjadi pemberat na-
mun sebagai bagian upaya ma-
syarakat dan pemerintah untuk
tetap menjaga kewaspadaan dan
mencegah terjadinya kebakaran.

APRIL 2014 - WARTADEPOK



SERBA SERBI

Wakil Walikota Ajak Pelajar Peduli
Sampah

akil Wali Kota Depok
KH. Idris Abdul
Shomad mengajak

para peserta O2SN di Lapangan
Kostrad Cilodong, Rabu
(02/04/2014) untuk melakukan
aksi bersih. Aksi yang dilakukan
yaitu memunguti sampah yang
bertebaran di sekitar lokasi.

Hal tersebut dimaksud
agar anak-anak mulai
menanamkan jiwa peduli
terhadap lingkungan sejak dini.
Hal ini terkait target tahun
2020 mendatang, Depok harus
terbebas dari sampah.

“Berdasarkan deklarasi
yang sudah diucapkan beberapa
waktu lalu terkait penanganan
sampabh, saya ingin kita semua
termasuk para siswa untuk
mulai mengambil sampah yang
ada di sekitar kita,” tutur Idris.

Pasangan H. Nur
Mahmudi Isma’il ini
juga mengatakan bahwa
permasalahan ini merupakan
amanah yang harus dijalankan
dan mulai dikerjakan. Sehingga
targetnya nanti dapat benar-
benar terwujud.

“Saya berharap, pesan ini
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ditindaklanjuti pada kehidupan
sehari-hari agar kedepannya
Kota Depok menjadi bersih
dan terbebas dari sampah,”
tambahnya.

O2SN Kota Depok Resmi Di-
buka

OLIMPIADE Olahraga Siswa
Nasional (O2SN) Tingkat

Kota Depok resmi dibuka
di Lapangan Bola Kostrad
Cilodong, Rabu (02/04/2014).
Acara ini dibuka oleh Wakil
Walikota Depok KH. Idris
Abdul Shomad yang didampingi
Kepala Dinas Olahraga Seni dan
Budaya (Disporaparsenbud)
Kota Depok Misbahul
Munnir, Kepala Dinas
Pendidikan (Disdik) Kota
Depok Herry Pansila, dan
Suhamat perwakilan dari Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Barat
melepaskan beberapa rangkaian
balon sebagai lambang
dibukanya O2SN tersebut.
Kegiatan ini akan
berlangsung hingga tanggal 4
April mendatang. Olimpiade
ini terdiri dari tiga kategori,
yaitu SD mempertandingkan 12

cabang olahraga, SMP 11 cabang
olahraga, dan SMA 5 cabang
olahraga.

M. Yunus selaku Kasi
Olahraga Disporaparsenbud
mengatakan bahwa olimpiade
yang mengusung tema “Junjung
Tinggi Sportifitas dan Fair
Play ini” merupakan tahap
penyeleksian guna mengikuti
olimpiade di tingkat provinsi.
“O2SN merupakan kegiatan
olahraga yang berjenjang,
berawal dari tingkat sekolah,
tingkat kelurahan, kota, provinsi
hingga tingkat nasional,’
tuturnya.

O2SN juga merupakan
rangkaian kegiatan untuk
menyambut hari jadi Kota
Depok yang ke-15. Sehingga
diharapkan dengan adanya
pesta olahraga ini mampu
menciptakan bibit baru yang
berprestasi dari pelajar di Kota
Depok.

Sementara itu, Wakil
Walikota Depok KH. Idris
Abdul Shomad mengatakan
bahwa kita harus selalu
mempunyai semangat tinggi
dalam mengikuti kompetisi ini
karena mengandung nilai yang
sangat baik untuk para pelajar,
“O2SN memiliki banyak unsur
positif dalam meningkatkan
prestasi anak-anak, baik
dibidang olahraga, pendidikan,
serta pengetahuan. Sehingga
karakter pendidikan yang sudah
diamanahkan dapat bermartabat
untuk Indonesia,” pungkasnya.
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LAYANAN MASYARAKAT

ulitnya menyeberang

di Jalan Raya Margon-

da menjadi keluhan

masyarakat Depok dan

pengguna jalan. Hal
itu terjadi karena volume kenda-
raan yang melintas di jalan yang
merupakan etalase kota yang
memiliki ikon Belimbing Dewa
itu semakin banyak. Ditambah
lagi banyak pemilik kendaraan
yang memacu laju kendaraan-
nya.

Meski sejumlah zebra
cross terpampang luas, hal itu
tak membuat pengguna jalan
memperlambat bahkan meng-
hentikan kendaraannya untuk
mempersilahkan warga menye-
berang jalan di zebra cross.
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JPO.

tian Pemerintah Bagi Warga

Melihat kondisi itu, Pemkot
Depok tak tinggal diam. Dinas
Perhubungan Kota Depok pun
mengusulkan pembangunan
Jembatan Penyeberangan Orang
(JPO) di Jalan Raya Margonda.
Pentingnya JPO itu membuat
usulan JPO itu dimasukan
dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD).
Anggaran yang disediakan Rp
1,5 miliar setiap JPO.

Sekretaris Dinas Per-
hubungan Kota Depok, Nasrun
ZA, mengatakan ada empat JPO
yang dibangun di Jalan Raya
Margonda. Pembangunan JPO
itu di depan Bank Jabar Banten
menghubungkan BJB dengan
Pemkot Depok (BJB-Pemkot

Depok). Di depan Terminal De-
pok ( Terminal-Plaza Depok),
dan di depan Rumah Makan
Mang Kabayan (Mang Kabayan-
Margonda Residance). Sedan-
gkan di tugu tapal batas Kota
Depok masih dalam proses.
“Ketiga JPO itu dalam
proses pembangunan. Kami ber-
harap masyarakat memahami
dan mudah-mudahan semua
ini bisa memenuhi kebutuhan
masyarakat,” katanya.
Nasrun meminta masyarakat
turut berpartisipasi dalam men-
jaga keberadaan JPO tersebut.
Apresiasi pun diberikan
warga Depok yang telah mera-
sakan manfaat JPO.
Salah satunya Wulan (27) warga



S, |

Pancoran Mas, Depok. Wulan

menyampaikan rasa terimaka-
sihnya kepada Pemkot Depok

yang telah membangun JPO di
depan Terminal Depok.

“Motor dan mobil pada
kenceng jalannya. Kalau gak ada
JPO..duuh nyeberangnya lama.
Sudah gitu takut ketabrak,”
imbuhnya.

Bukan hanya warga
Depok yang merasakan man-
faat JPO. Adi Warsono warga
Pasar Minggu, Jakarta Selatan
juga merasakan kegunaan JPO.

Jika tak ada JPO tidak menutup
kemungkinan banyak terjadi
kecelakaan. Banyak warga yang
tertabrak kendaraan saat menye-
berang jalan.

“Bagi kami yang ingin
mengedepankan keamanan dan
keselamatan di jalan raya, JPO
adalah salah satu fasilitas yang
dibutuhkan, hanya saja tinggal
dipoles biar keasriannya lebih
timbul dan menarik,” ujarnya
saat melewati JPO di Margonda
Residance - Mang Kabayan.

Camat Beji Saefudin

Lubis saat menggunakan JPO
Bank Jabar - Pemkot Depok
menyatakan bahwa adanya
jembatan penyeberangan itu
akan meminimalisir angka
kecelakaan. Sebab umumnya
warga tak teratur saat menye-
berang jalan. Sehingga hal itu
mengganggu arus lalulintas.
Bahkan terkadang warga me-
nyeberang tidak di zebra cross
dan akhirnya tertabrak.

“Selama ini warga kesusa-
han hanya untuk menyeberang
di Jalan Margonda, khususnya
warga Beji. Seringnya terjadi
kecelakaan yang disebabkan
kurang hati-hatinya penye-
berang jalan. Saya sebagai
Camat Beji sangat mengapr-
esiasi terhadap Pemkot Depok
yang telah memfasilitasi warga
dengan membangun JPO,” pa-
parnya.

Saefudin menambah-
kan bahwa saat ini diperlukan
sosialisasi kepada masyarakat
agar mempergunakan JPO demi
keselamatan pengguna jalan.
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PKK

PKK Depok Adakan Pelatihan
Kader di Lokasi P2WKSS

ader PKK Kelurahan Bedahan
Kecamatan Sawangan Depok
mengikuti pelatihan pelaksanaan
program terpadu Peningkatan
Peranan Wanita Menuju Keluarga
Sehat Sejahtera (P2WKSS). Kegiatan yang
didakan di RW.08 Kelurahan Sawangan, Senin dan
Selasa (14,15/4/14) tersebut diprakarsai oleh TP
PKK Kota Depok.
Ketua panita yang juga sebagai Wakil
Ketua II PKK Kota Depok yang membidangi
pendidikan dan ketrampilan, Hj. Siti Fatimah
menjelaskan P2ZWKSS merupakan program untuk
meningkatkan pengetahuan para wanita agar
bisa meningkatkan pengetahuannya baik untuk
dirinya, keluarganya dan lingkungannya.
“Kami berharap, lokasi tempat
dilaksanakannya program P2WKSS ini bisa
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mandiri. Karena lokasi tempat pelaksanaan
program P2WKSS merupakan daerah yang
pendidikan, kesehatan dan perekonomiannya
masih tergolong rendah” kata Siti Fatimah. Untuk
meningkatkan peranan perempuan tersebut,
dibutuhkan para kader yang dapat mengajak
masyarakat terutama wanitanya agar bisa aktif
berperan.

“Peserta pelatihan kader ini terdiri dari
kader PKK Kecamatan, PKK Kelurahan dan
masyarakat yang kita anggap mampu untuk
mengajak masyarakat, terutama wanita untuk bisa
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan,’

Ketua TP PKK Kota Depok, Dra. Hj.

Nur Azizah Tamhid, MA yang bertindak
sebagai salah satu narasumber pada kegiatan
tersebut mengatakan latar belakang program
P2WKSS adalah banyak wanita yang mengalami
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kesehatan, ekonomi dan ketenagakerjaan.
“Wanita sebagai seorang ibu yang paling
banyak peranannya dalam mendidik anak, maka
diharapkan ia mempunyai pengetahuan atau
pendidikan. Seorang ibu yang sholekhah maka
diharapkan anak-anaknya akan menjadi anak
yang pintar dan sholeh juga,” jelas Nur Azizah.

Adapun secara khusus P2ZWKSS mempunyai
tujuan :

1. Meningkatkan status kesehatan perempuan.

2. Meningkatkan status pendidikan perempuan.
3. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan
perempuan dalam usaha ekonomi ~ produktif.
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4. Meningkatkan partisipasi perempuan dalam
pelestarian sosial budaya dan lingkungan
hidup.

5. Meningkatkan peran aktif perempuan dalam
pengembangan masyarakat.

6. Meningkatkan peran aktif perempuan dalam
pemahaman wawasan kebangsaan.

7. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama.

Nur Azizah Tamhid juga menyampaikan
tentang Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK). “Gerakan PKK adalah gerakan
pembangunan masyarakat dari bawah
yang pengelolaannya dari, oleh, dan
untuk masyarakat yang tujuannya
secara umum adalah memberdayakan/
mengajak masyarakat untuk menolong
dirinya sendiri dalam mencapai
. kesejahteraan,” jelas Nur Azizah
Tamhid.

Di sisi lain, sebelumnya PKK Kota
Depok juga mengadakan pembinaan
. - "W administrasi PKK di Kelurahan

Rangkapanjaya Baru Kecamatan
Pancoran Mas, kegiatan tersebut dalam
rangka persiapan Recheking Lomba
Tertib Administrasi PKK Tingkat
Nasional yang akan dilaksanakan pada Senin, 21
April mendatang.

Sekretaris TP PKK Kota Depok, Dra Ucu
Cularsih, mengatakan, Pembinaan administrasi
PKK penting merupakan hal yang penting.
“Pembinaan administrasi PKK penting, karena
administrasi PKK merupakan sistem pengelolaan
yang berhubungan dengan kelembagaan PKK
yang meliputi pencatatan, pendataan, pelaporan
dan pengarsipan dalam pengelolaan gerakan PKK,
kegiatan ini dilakukan secara teratur, tertib dan
terarah sesuai dengan pedoman dari PKK Pusat,’
jelas Ucu Cularsih.

Tk
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KIPRAH PEREMPUAN

Fitriyani
Perias Pengantin
Penuh Kekayaan 3§
Batin :

#
LT

-

itriyani, SE, kelahiran Jakarta 3
September 1978 ini secara tekun
dan serius menggeluti profesi sebagai r@;
perias pengantin. Alumni Jurusan %
Fakultas Ekonomi Universitas Pancasila
tahun 2002 it sejak SMA sudah kursus tata
rias penganten diberbagai tempat. Hal tersebut
didasari atas kecintaan terhadap berbagai budaya
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daerah, terutama pakaian pengantin.

Fitriyani pun mampu merias pengantin dari
berbagai adat daerah. Seperti pengantin Jawa,
Sunda, Betawi, Padang, Eropa dan pangantin
berbaju muslim. Ketekunannya itu menjadikan
sarjana ekonomi itu saat ini mampu melayani
rata-rata 15 pengantin setiap bulannya. Harga
paket yang ditawarkannya mulai Rp 8.5 juta.

“Sejak SMA sudah mulai belajar tata rias
pengantin. Saya kursus di berbagai tempat yaitu
LPK Seni Ayu, LPK Dina Salon, LPK Rais dan
Marta Tilaar. Lebih dari empat tahun saya belajar
tata rias pengantin,” katanya.

Menurut Fitriyani, awalnya ia melayani tata
rias pagar ayu, keluarga pengantin, dan penerima
tamu. Setelah memiliki keahlian merias pengantin
maka ia pun berani untuk merias pengantin.

“Saat ini pelanggan kami paling banyak
pengantin dengan pakaian muslim, karena para
wanita sekarang sudah banyak yang menggunakan
jilbab jadi waktu jadi pengantin pun mereka tetap
ingin berjilbab. Insya Allah saya bisa melayani
dengan pakaian pengantin muslim dengan baju
pangantin yang up to date,” katanya.

Fitriyani menambahkan bahwa ia juga di
percaya Pemerintah Kota Depok untuk merias
pengantin adat Depok dalam berbagai kegiatan.
Di antaranya parade seni, perayaan HUT Kota
Depok. Kemudian merias pengantin pada Festival
Seni Budaya Depok 2014 yang di gelar pada 18 -

20 April 2014.

“Kepercayaan yang diberikan
Pemkot Depok menjadi tantangan
sekaligus kebanggan. Bangga bisa ikut
berperan untuk ikut melestarikan budaya
bangsa,” katanya.

Dikatakan Fitriyani, selama
menjadi perias pengantin banyak
didapat pengalaman berkesan. Ketika
mendapatkan order di daerah pedalaman
Banten, maka ia pun berangkat dari
Depok pukul 10.00 WIB. Tiba dilokasi
pukul 22.00 WIB. Hal itu merupakan
pengalaman berharga. Karena ia bisa
mengetahui kondisi alamnya dan
budayanya.

Kemudian juga merias pengantin dalam kondisi
banjir. Hal itu tetap ia lakukan sebagai wujud
profesionalitas. Hal itu pun menambah kekayaan
batinnya.

“Waktu ke Banten itu jalannya masih
tanah. Di tempat lokasi juga tempat istirahatnya
kurang memadai, maklum daerah pelosok. Tapi
saya tidak mengeluh justru ada rasa kepuasan
tersendiri bisa melayani daerah yang suasananya
masih tradisional. Hal seperti ini tidak bisa diukur
dengan uang,” tandasnya.

Fitriyani menambahkan bahwa
ada hal-hal penting dalam merias pengantin yang
harus diutamakan. Di antaranya tata cara adat
pada masing-masing pengantin. Kemudian dalam
merias pengantin pun harus menciptakan pesona
yang anggun untuk sang ratu sehari dipadu
dengan kebaya pengantin yang mewah.

Saat ini Fitriyani sudah menjadi perias
terkenal. Usaha tata rias pengantinnya
dinamakan Han Wedding yang beralamat di
Jalan Kedodondong Raya No.190 Depok. Telepon
081586232452, (021)32395714.

Selain itu Fitriyani juga aktif di organisasi
HARPI MELATT (Himpunan Ahli Rias Pengantin
Indonesia).
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Ada banyak cara dilakukan oleh para
siswa dan siswi untuk menyalurkan
energi berlebih dan kreativitas yang
tinggi yang dimilikinya. Mereka
diberi fasilitas untuk menyampaikan
aspirasi melalui karya.

¥ Hal ini terlihat saat kita melintasi
parkiran SMA N 6 Depok, terlihat
ada yang berbeda. Bagian tembok
di setiap sudut parkiran dipenuhi

| dengan gambar grafiti yang di gambar

4 oleh siswa siswi sekolah tersebut.

Pihak sekolah memberikan fasilitas

berkarya dalam bentuk apapun dan
& bidang apapun.

e, i = M= -
* Adabanyak cara dilakukan oleh para siswa dan siswi untuk menyalurkan energi berlebih
dan kreativitas yang tinggi yang dimilikinya. Mereka diberi fasilitas untuk menyampaikan
, aspirasi melalui karya.
' Hal ini terlihat saat kita melintasi parkiran SMA N 6 Depok, terlihat ada yang berbeda.




